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Abstrak

Kemampuan pemecahan masalah merupakan aspek yang penting untuk ditingkatkan dalam pembelajaran
matematika. Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah adalah dengan
menerapkan pembelajaran berbantu LKPD berbasis Discovery Learning. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik melalui pembelajaran
berbantu LKPD berbasis Discovery Learning. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain One
Group Pretest Posttes yang digunakan untuk membandingkan tingkat kemampuan pemecahan masalah
sebelum dan sesudah perlakuan. Subjek penelitian ini melibatkan peserta didik kelas XI TITL yang terdiri
dari 25 orang. Subjek ini akan mendapatkan perlakuan pembelajaran dengan LKPD berbasis Discovery
Laerning. Penelitian ini menggunakan instrumen test dan wawancara untuk pengumpulan data.
Pengumpulan data test dilakukan 2 kali yaitu tes awal sebelum perlakuan (pretest) dan tes akhir setelah
perlakuan (posttest). Analisis data hasil pretest dan posttest ini dilakukan dengan uji t dan normalized
gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika berbantu LKPD berbasis Discovery
Learning dapat meningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik sebesar 0,465 dengan
kategori sedang.

Kata kunci: Discovery learning; kemampuan pemecahan masalah; lembar kerja peserta didik

Abstract

Problem solving ability is an important aspect that must be improved in learning mathematics. One effort
to improve problem solving ability is to apply Discovery Learning based student worksheets. The purpose
of this study was to analyze the improvement of students' problem solving ability through student
worksheet assisted learning based on Discovery Learning. This type of research is quantitative with One
Group Pretest Posttest design which is used to compare the level of problem solving ability before and
after treatment. The subjects of this study involved 25 students of class XI TITL. The subjects of this study
will receive learning treatment with student worksheets based on Discovery Learning. This study used test
and interview instruments for data collection. The test data collection was carried out 2 times, namely the
initial test before treatment (pretest) and the final test after treatment (posttest). Data analysis of pretest
and posttest results was carried out using t-test and normalized gain. The results showed that learning
mathematics assisted by Discovery Learning based student worksheets could improve students' problem
solving abilities by 0.465 in the moderate category.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki hubungan
erat dan tak terpisahkan dengan pembe-
lajaran. Pembelajaran di Indonesia
didasarkan pada kurikulum  yang
berlaku yaitu kurikulum 2013 vyang
merupakan perbaikan dari kurikulum
sebelumnya. Salah satu perbaikannya
yaitu merubah prinsip pembelajaran
yang semula peserta didik diberitahu
menjadi peserta didik mencaritahu
(Peraturan  Mentri  Pendidikan dan
Kebudayaan, 2016). Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran yang
berorientasi kurikulum 2013 berpusat
pada peserta didik (student center).
Salah satu upaya guru dalam mencipta-
kan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik adalah mempersiapkan
bahan ajar. Bahan ajar yang tepat adalah
lembar kerja peserta didik. LKPD
memuat serangkaian kegiatan yang
telah disusun secara sistematis untuk
dikerjakan peserta didik dalam rangka
menyelesaikan masalah (Majid, 2014).
Sejalan dengan Urfayani et al. (2021)
menyatakan bahwa penggunaan LKPD
dalam pembelajaran dapat meningkat-
kan pengetahuan, motivasi belajar dan
keaktifan peserta didik dalam pembe-
lajaran. Selain itu, keaktifan peserta
didik dalam pembelajaran juga dapat
dikembangkan menggunakan model
discovery learning.

Model discovery learning terdiri
dari enam tahap yang semuanya
menjurus pada kemampuan pemecahan
masalah. Tahap dalam discovery
learning menuntun peserta didik untuk
memecahkan masalah mulai  dari
stimulus berupa gambaran awal masalah
hingga memperoleh kesimpulan dari
masalah yang telah diselidiki. Oleh
karena itu, discovery leaning secara
signifikan dapat meningkatkan kemam-
puan pemecahan masalah peserta didik
(Jana & Fahmawati, 2020).
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Kemampuan pemecahan masalah
merupakan aspek yang penting untuk
ditingkatkan dalam pembelajaran mate-
matika. Hal ini dikarenakan kemam-
puan pemecahan masalah merupakan
salah satu standar proses yang penting
dalam pembelajaran matematika
(NCTM, 2000). Kemampuan peme-
cahan masalah di Indonesia masih
tergolong rendah. Sejalan dengan
penelitian Mullis et al. (2016) yang
menyatakan bahwa Indonesia mempe-
roleh skor sebesar 397 dari hasil TIMSS
tahun 2015 pada bidang matematika.
Skor tersebut dibawah rata-rata skor
pencapaian internasional yaitu 500. Hal
ini  dikarenakan terdapat beberapa
indikator ~ kemampuan  pemecahan
masalah yang belum terpenuhi (Fatmala
et al., 2020). Hal tersebut menyebabkan
peserta  didik  kesulitan  dalam
mengerjakan soal pemecahan masalah.

Berdasarkan permasalahan yang
telah diuraikan, maka guru perlu
mempersiapan bahan ajar yang mampu
mendorong kemampuan pemecahan
masalah peserta didik. Dari penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh
Nasution & Yerizon, (2019); Gunawan
et al. (2020); Susanti et al., (2017),
LKPD berbasis discovery learning
secara signifikan dapat meningkatkan
kemampuan  pemecahan  masalah.
Namun, masih sedikit penelitian yang
mengkaji tentang peningkatan kemam-
puan pemecahan masalah peserta didik
pada materi transformasi geometri
melalui pembelajaran berbantu LKPD
berbasis discovery learning. Oleh
karena itu, perlu kesiapan bahan ajar
berupa LKPD berbasis discovery
learning dalam pembelajaran. Penelitian
ini  bertujuan untuk  menganalisis
peningkatan kemampuan pemecahan
masalah  peserta  didik  melalui
pembelajaran berbantu LKPD berbasis
discovery learning.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen dengan desain
One group pretest posttest. Hal ini
bertujuan  untuk  membandingkan
tingkat kemampuan pemecahan masalah
pada peserta didik sebelum dan sesudah
diberikan  perlakukan  pembelajaran
dengan LKPD berbasis Discovery
Learning (lihat Tabel 1).

Tabel 1. Desain penelitian one group
pretest posttest
Sebelum Perlakuan  Sesudah
0, X 0,

Tabel 1 menunjukkan desain
penelitian ini, dimana 0, merupakan
pretest untuk peserta didik sebelum
diberikan perlakuan. 0, merupakan
posttest untuk peserta didik setelah
diberikan perlakuan. Mengenai
perlakuan yang diberikan, X merupakan
perlakuan pembelajaran dengan LKPD
berbasis Discovery Learning.

Populasi penelitian ini adalah
peserta didik kelas XI SMK Negeri 1
Wirosari yang terdiri dari 13 Kkelas.
Penelitian ini  menggunakan teknik
random sampling untuk memilih kelas
yang menjadi subjek penelitian. Subjek
penelitian dipilih secara acak diambil
satu kelas yang terdiri dari 25 peserta
didik. Tujuan pemilihan kelas tersebut
didasarkan pada desain penelitian yang
membutuhkan satu kelas untuk terlibat
dalam penelitian. Subjek penelitian ini
akan mendapatkan perlakuan
pembelajaran dengan LKPD berbasis
Discovery Learning.

Jenis data dalam penelitian ini
adalah kuantitatif. Data kuantitatif
dijelaskan sebagai data yang dapat
diukur sebagai variabel angka atau
bilangan (Sutama, 2019). Data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah
kemampuan pemecahan masalah
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peserta didik. Untuk memperoleh data
tersebut ada dua jenis teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu
tes dan wawancara. Wawancara
dilakukan pada guru matematika dengan
mengajukan sejumlah pertanyaan yang
digunakan untuk  mengumpulkan
informasi. Informasi yang dikumpulkan
berupa bahan ajar, model dan kesulitan
peserta didik dalam pembelajaran.
Sedangkan, tes digunakan untuk
mengukur  kemampuan  pemecahan
masalah. Instrumen tes terdiri dari tes
awal (pretest) dan tes akhir (posttest)
yang berbentuk uraian sebanyak 5 soal.
Data pretest digunakan untuk menge-
tahui  kemampuan awal pemecahan
masalah peserta didik. Sedangkan, data
posttest digunakan untuk mengetahui
kemampuan  pemecahan  masalah
peserta  didik  setelah  diberikan
perlakuan (Sugiyono, 2015). Tes uraian
berupa pertanyaan yang menuntut
peserta didik menjawab sesuai indikator
pemecahan masalah menurut Polya.
Indikator ~ kemampuan  pemecahan
masalah  yang digunakan  dalam
penelitian ini yaitu memahami masalah,
menyusun  rencana, melaksanakan
rencana dan melihat kembali. Namun,
sebelum menggunakan instrument test
dilakukan uji validitas dan releabilitas.
Uji coba dilakukan pada peserta didik
yang pernah mendapatkan materi
tentang transformasi geometri. Uji coba
ini diberikan kepada peserta didik yang
termasuk dalam populasi tetapi bukan
sampel penelitian.

Analisis data test menggunakan
uji parsial dengan Paired-Samples T
Test dan uji Normalized gain.
Perhitungan ini  dilakukan dengan
menggunakan SPSS Statistic versi 24.
Sebelum menggunakan uji t terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas untuk
melihat apakah kedua kelompok
memiliki kemampuan yang relatif sama.
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Setelah normalitas terpenuhi, maka
dilanjutkan dengan uji t untuk
mengetahui  perbedaan  kemampuan
pemecahan masalah peserta didik.

Selanjutnya dilakukan uji Normalized
gain untuk mengetahui peningkatan
kemampuan  pemecahan  masalah
peserta didik. Uji Normalized gain
dihitung dengan menggunakan rumus
yang dikutip dari (Meltzer, 2002).

skor postest—skor pretest

N — Gain =

skor maksimum-skor pretest (1)

Kategori nilai Normalized Gain
menurut Meltzer (2002) adalah g > 0,7
memperoleh kategori “tinggi”, 0,3 <
g > 0,7 berada pada kategori “sedang”,
dan g > 0,3 kategori “rendah”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan pemecahan masalah
merupakan salah satu tujuan utama
pembelajaran  matematika, sehingga
perlu untuk ditingkatkan. Salah satu
upaya untuk meningkat-kannya dengan
menggunakan LKPD berbasis discovery
learning. Berikut adalah hasil penelitian
tentang penera-pan LKPD berbasis
discovery learning dalam pembelajaran.

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum mengukur kemampuan
pemecahan masalah dilakukan uji
validitas dan reliabilitas instrument. Hal
ini dilakukan untuk meningkatkan
efektivitas proses pengumpulan data
(Sugiyono, 2015). Soal kemampuan
pemecahan  masalah  diujicobakan
kepada peserta didik kelas XI TBSM
yang berjumlah 26. Hasil dari uji

Tabel 3. Hasil uji normalitas data
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validitas dan reliabilitas disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji validitas dan
reliabilitas
Nomor Hasil Uji Hasil Uji
Soal Validitas  Reliabilitas
1 0,459
2 0,796
3 0,762 0,687
4 0,741
5 0,582
Tabel 2 menunjukkan bahwa

kelima soal yang diujicobakan valid
dengan nilai 7;,,, setiap soal lebih
dari 7.4 = 0,388. Sedangkan, perhitu-
ngan reliabilitas butir soal secara
keseluruhan yaitu 0,687. Berdasarkan
hal tersebut menunjukkan bahwa
instrumen tes tersebut dinyatakan
reliabel dengan nilai 7,i¢yng > Teaper-

2. Deskripsi Hasil Uji t Kemampuan
Pemecahan Masalah Peserta Didik
Statistika inferensial digunakan
untuk menganalisis suatu sampel dan
menarik kesimpulan untuk populasi dari
suatu sampel yang digunakan (Sutopo
& Slamet, 2017). Sampel vyang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
kelas XI TITL (25 peserta didik).
Sampel ini akan diberikan perlakuan
berupa LKPD berbasis discovery
learning. Sebelum memulai analisis
kemampuan  pemecahan  masalah,
terlebih dahulu menguji normalitas data.
Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan SPSS dengan taraf
signifikansi a = 5%. Hasilnya tersaji
pada Tabel 3.

Kolmogotov-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 0,173 25 0,053 0,933 25 0,104
Posttest 0,161 25 0,093 0,938 25 0,135
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Dari data pada Tabel 3 diperoleh
nilai siginifikansi (p) dari pretest adalah
0,104 dengan demikian p > 0.05.
Sedangkan, nilai siginifikansi (p) dari
posttest adalah 0,135 dengan demikian
p > 0.05. Berdasarkan hasil tersebut
menyatakan bahwa data pretest dan
posttes berdistribusi normal. Setelah
data tersebut berdistribusi normal maka
dilanjutkan dengan uji t menggunakan
Paired Sampel t Test untuk mengatahui
apakah terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik
sebelum dan sesudah perlakuan (lihat
Tabel 4).

Tabel 4. Hasil uji t

Mean t df  Sig.
Pretest 39,68
Posttest 66,56

—12,285 24 0,000

Tabel 4 diperoleh nilai  tpipyng =
—12,285. Dengan a=5%/2 dan
df =24 diperoleh tgoz5.24) = —2,064.
Karena tpirung < t(oozs24), Maka Hy
ditolak. Dengan kata lain, dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-
rata antara nilai pretest dan posttes.
Perbedaan ini dapat ditunjukkan dengan
nilai rata-rata kemampuan pemecahan
masalah pada fase posttets (x = 66,56)
lebih tinggi dibandingkan dengan rata-
rata nilai prettest (x = 41,12). Hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh
penggunaan LKPD berbasis discovery
learning dalam meningkatkan kemam-
puan pemecahan masalah peserta didik.

3. Deskripsi Peningkatan Kemam-
puan Pemecahan Masalah

Berdasarkan perbedaan rata-rata
nilai pretest dan posttes, peneliti
menggunakan Normalized Gain untuk
menghitung peningkatan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik.
Hasilnya menunjukkan bahwa
kemampuan  pemecahan  masalah
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mengalami peningkatan sebesar 0,465
dengan kategori sedang. Peningkatan
kemampuan  pemecahan  masalah
memberikan pengaruh positif terhadap
hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran  matematika  (Yildiz,
2016). Hasil ini diperoleh berdasarkan
uji N-gain yang dikonfirmasi
berdasarkan kategori Meltzer (2002),
sehingga meningkatnya kemampuan
pemecahan masalah peserta didik
sebagai hasil integrasi penerapan LKPD
berbasis discovery learning dalam
pembelajaran  matematika.  Sejalan
dengan penelitian Nasution & Yerizon
(2019) menyatakan bahwa LKPD
berbasis discovery learning secara
signifikan dapat meningkatkan kemam-
puan pemecahan masalah peserta didik.
Analisis lebih lanjut menggunakan uji
Normalized Gain untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah pada
masing-masing indikator menurut Polya
(lihat Tabel 5).

Tabel 5. Hasil normalized gain

indikator ~ kemampuan  pemecahan
masalah
Indikator N-Gain Kategori

Memahami Masalah 0,872 Tinggi
Menyusun Rencana 0,281  Rendah
Melaksanakan Rencana 0,401 Sedang
Melihat Kembali 0,177 Rendah

Berdasarkan Tabel 5
menunjukkan bahwa penelitian ini
menggunakan empat indikator menurut
Polya. Indikator pertama, memahami
masalah memperoleh normalized gain
sebesar 0,872 dengan kriteria tinggi.
Pada tahap ini peserta didik sudah
mampu mengidentifikasi dan
menganalisis apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal dengan tepat.
Sejalan dengan Wedelin et al. (2015)
mengatakan bahwa memahami masalah
merupakan aspek yang penting dalam
pemecahan masalah. Pemecahan
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masalah ini peserta didik menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan
dengan strategi merumuskan kembali
masalah menggunakan pemahamannya
sendiri. Hal ini membantu peserta didik
untuk  mengidentifikasi informasi
penting dan apa yang menjadi tujuan
dari permasalahan.

Indikator ~ kedua, = menyusun
rencana memperoleh normalized gain
sebesar 0,281. Hasil analisis ini
menyatakan bahwa peningkatan
kemampuan menyusun rencana masih
tergolong rendah. Peningkatan indikator
menyusun rencana ditunjukkan dengan
peserta didik mampu merencanakan
langkah-langkah penyelesaian masalah
matematika dengan baik. Peserta didik
menyusun rencana penyelesaian
masalah dengan menuliskan strategi
berupa rumus maupun kalimat yang
akan digunakan dalam menyelesaikan
masalah. Hal ini dilakukan untuk
panduan peserta didik dalam
menyelesaikan  permasalahan  agar
berjalan dengan baik. Sejalan dengan
Syaiful et al. (2020) yang menyatakan
bahwa dalam tahap merencanakan
solusi peserta didik perlu mengiden-
tifikasi strategi yang akan digunakan
sebagai panduan dalam memecahkan
masalah.

Indikator ketiga, melaksanakan
rencana memperoleh normalized gain
sebesar 0,401 dengan kriteria sedang.
Peningkatan indikator melaksanakan
rencana ditunjukkan oleh peserta didik
sudah mampu melakukan perhitungan
yang menghubungkan beberapa konsep
materi dalam pemecahan masalah
dengan benar. Materi yang tertuang di
dalam LKPD menghubungkan antara
konsep matriks dan trigonometri.
Dimana kemampuan awal peserta didik
sebelum penggunaan LKPD mereka
masin  merasa  kesulitan  dalam
melakukan perhitungan matriks dan

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

trigonomteri. Namun, setelah
penggunaan LKPD ini peserta didik
mengalami peningkatan dalam
melakukan perhitungan matriks dan
trigonometri dengan tepat. Selain itu,
peserta didik juga mampu membuat dan
mengimplementasikan rencana dalam
menyelesaikan  permasalahan  baru
dengan  tepat. Sejalan  dengan
Sujarwanto et al. (2014) menyatakan
bahwa pemecahan masalah memerlukan
kemampuan kognitif peserta didik
dalam melakukan operasi matematis
selama implementasi rencana
penyelesaian masalah.

Indikator keempat, memeriksa
kembali memperoleh normalized gain
sebesar 0,177 dengan kriteria rendah.
Indikator memeriksa kembali
merupakan kegiatan peninjauan apakah
solusi yang digunakan sudah
memperoleh hasil akhir yang tepat atau
tidak. Dalam proses ini peserta didik
melakukan peninjauan solusi dengan
mengerjakan permasalahan menggu-
nakan cara lain untuk melakukan
pemeriksa kembali jawaban yang telah
diperoleh. Hal ini dilakukan untuk
meminimalisir kesalahan dan
memastikan  jawaban akhir  yang
diperoleh sudah benar (Xin et al., 2008).

Kekurangan penelitian ini adalah
peserta didik membutuhkan waktu yang
lebih lama dalam memahami materi.
Sedangkan, kelebihan penelitian ini
membuat peserta didik aktif dan
mandiri dalam memperoleh  suatu
konsep. Kegiatan menyelidiki konsep
secara mandiri ini memberikan dampak
yang positif bagi peserta didik dimana
pengetahuan yang diperoleh akan
bertahan lama dalam ingatan (Afandi et
al.,, 2013). Selain itu, penggunaan
LKPD berbasis Discovery Learning
dapat membiasakan peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan dalam
pemecahan masalah. Oleh karena itu,
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LKPD berbasis Discovery Learning ini
dapat digunakan dalam pembelajaran
matematika sebagai salah satu bahan
ajar untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan
dan manfaat bagi praktisi pendidikan
matematika dalam memperbaiki
kualitas pembelajaran. Selain itu, dapat
membantu pembelajaran matematika
berjalan efektif dan efesien.

KESIMPULAN DAN SARAN

Temuan penelitian ini
membuktikan bahwa pembelajarann
berbantu LKPD berbasis Discovery
Learning dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan peserta didik
sebesar 0,465. Penelitian ini masih
masih memerlukan pendalaman lebih
lanjut karena Kketerbatasan subjek
penelitian dan mata pelajaran yang
terlibat. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya perlu melibatkan mata
pelajaran  dari  berbagai  jenjang
pendidikan untuk pokok bahasan dalam
LKPD berbasis Discovery Learning.
Sehingga  peningkatan  kemampuan
pemecahan masalah peserta didik dapat
merata di semua jenjang pendidikan.
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